BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konsep pendidikan anak Al Gazali memiliki corak intelektual
dan religius. Yang menggunakan sumber Al-Qur’an, hadist,
atsar dan dilengkapi dengan logika. Tujuan pendidikannya
memberikan kesempatan kepada pikiran untuk bekerja.
Beliau memandang pendidik sebagai orang profesional
(mengetahui  perkembangan psikologis peserta didik,
kemampuan dan daya serap peserta didik). Sedangkan peserta
didik dipandang sebagai makhluk Allah dan makhluk sosial
yang memiliki potensi sesuai fitrahnya, dengan harus tidak
menggantungkan pada teks atau diktat, berdiskusi dan
berdebat serta belajar sendiri. Metode yang digunakan ada
tiga: metode pentahapan dan pengulangan (tadaruj wat
tiraari), metode peragaan dan metode diskusi.

2. lbnu Khaldun dalam pemikiran konsep pendidikan anak juga
berangkat dari pandangannya terhadap manusia. Konsepsinya
bersifat tanpa dikaitkan dengan ke-Mahakuasaan. Hal itu

terlihat dari perjuangannya melawan berbagai bentuk
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dominasi. Dasar pendidikanny berlandaskan pada agama
Katolik kitab suci Injil, serta beberapa pemikiran teolog dari
para tokoh yang seagama pada saat itu. Tujuan pendidikannya
adalah kesadaran kritis melalui pembebasan menuju
humanisasi. Baginya pendidik dianggap sebagai fasilitator
sekaligus partner bagi siswa. sedangkan peserta didik,
dianggap sebagai subyek yang aktif. adapun metode yang
digunakan adalah: metode hadap masalah, dan metode dialog,
dan prakxis.

. Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas, bisa disimpulkan
bahwa pemikiran Ibnu Khaldun memiliki relevansi dengan
pendidikan Islam di Indonesia saat ini. Relevansi tersebut
dapat dilihat dari dua hal, pertama, pemikiran Ibnu Khaldun
memiliki relevansi dengan pelaksanaan pendidikan Islam
yang telah ada dan sedang dilaksanakan; dan kedua,
pemikiran Ibnu Khaldun akan tetap relevan untuk
diaktualisasikan dalam pelaksanaan pendidikan Islam dewasa

ini.
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Artinya, relevansi dalam bentuk pertama ada kesesuaian
antara konsep pendidikan Ibnu Khaldun dengan hal-hal yang
telah diterapkan. Namun ada pula teorinya yang belum atau
malah tidak dilaksanakan padahal pemikiran tersebut masih
relevan dan diperlukan saat ini, seperti perlunya belajar bahasa
Arab sebagai alat untuk memahami al-Qur’an dan hendaknya
mengajarkan ilmu serinci mungkin dengan sistematis dan
kontiniu, bukan bercampur, seperti bidang studi PAI di sekolah
umum dengan mencakup berbagai bidang ilmu di dalamnya.
Relevansi bentuk kedua inilah yang harus didiskusikan lebih
lanjut untuk ditindaklanjuti dalam rangka pembenahan dan
peningkatan kualitas pendidikan Islam di Indonesia.

Konsep pendidikan Al Gazali masih sangat relevan pada
pendidikan modern pada aspek, Fokus pada Kemampuan Kritis,
meningatkan potensi siswa,integrasi nilai-nilai demokratik,
problema posit method, dan peran guru yang dinamis.
Pandangannya anak adalah amanat dari Allah. la harus
dipelihara, dijaga dan dipertanggungjawabkan kelak dihadapan

Allah. Pendidikan akal, moral adalah upaya mengenalkan
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anak kepada penciptanya. Keseimbangan antara aspek fikir dan

zikir adalah upaya mengharmonisasikan hidup di dunia sebagai

sarana untuk menuju keharmonisan hidup di akherat kelak.

B. Saran

1.

Adapun saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:

Untuk pembaca, dengan adanya penelitian ini penulis
berharap agar pembaca senantiasa tidak berhenti mencari tahu
lagi tentang pendidikan menurut Ibnu Khaldun dan Al Gazali
karena masih banyak yang menarik dari pemikiran kedua
tokoh tersebut.

Untuk peneliti, selanjutnya supaya mengkaji Secara
mendalam tentang pendidikan humanis dalam perspektif Ibnu
Khaldun dan Al Gazali dan relevansinya dengan tujuan
pendidikan modern. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi
acuan bagi peneliti berikutnya atau peneliti lain yang ingin
mengkaji lebih mendalam mengenai topik dan fokus yang
lainnya sehingga memperkaya temuan peneliti.

Saran saya untuk pendidikan khususnya pendidikan Islam

jangan selalu membatasi kreativitas peserta didik dengan
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selalu menjadi penransfer ilmu semata. Akan tetapi pahamilah
dan kasihilah peserta didik karena mereka semua adalah

manusia yang memiliki beragam karater dan kemampuan.
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